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BAB 7 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

7.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian ini, mengenai hubungan kejadian asfiksia 

neonatorum dengan persalinan seksio sesarea, dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Angka kejadian asfiksia neonatorum dalam penelitian ini 

adalah setengah dari jumlah sampel dan setengah lainnya 

bukan asfiksia neonatorum. 

2. Angka persalinan seksio sesarea dalam penelitian ini adalah 

sepertiga dari jumlah sampel dan dua pertiganya adalah 

persalinan normal. 

3. Tidak terdapat hubungan bermakna antara kejadian asfiksia 

neonatorum dengan persalinan seksio sesarea. Artinya, 

kejadian asfiksia neonatorum bisa terjadi pada semua jenis 

persalinan baik persalinan seksio sesarea maupun persalinan 

normal. 
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7.2 Saran 

1. Untuk peneliti selanjutnya, dapat menambah jumlah sampel, 

periode waktu dan tempat (penelitian multisenter) supaya 

tujuan penelitian lebih dapat tercapai. 

2. Untuk peneliti selanjutnya, dapat memilih rumah sakit yang 

lebih banyak menerima rujukan supaya tujuan penelitian 

lebih dapat tercapai. 
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